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LAMPIRAN TABEL HASIL DISKUSI PARTISIPAN 

 

Nama Apakah akhir zaman yang disampaikan dalam teks Zefanya 1:2-

3 itu adalah penghukuman dan penghancuran, ataukah justru 

adalah pemulihan? 

Jika dikaitkan dengan kerusakan alam yang terjadi saat ini 

terutama di Sa’dan Matallo, apakah itu bagian dari 

penghukuman Allah kepada kita, ataukah justru menjadi 

kesempatan bagi kita untuk turut mengambil bagian dalam 

memulihkan alam semesta? 

Papa Ake’ Akhir zaman bukanlah pemulihan, tetapi adalah pemusnahan 

massal, semua yang ada di bumi ini akan lenyap, sesuai dengan 

teks.  

Hal ini bukanlah bagian penghukuman. Bencana bukan karena 

Tuhan marah, tetapi adalah teguran dari Tuhan. Keteledoran 

kita mendapat teguran dari Tuhan agar kita kembali sadar untuk 

menjaga hutan.   

Ishak 

Parante 

Dalam teks tidak hanya sekedar penghancuran, tetapi Tuhan Allah 

mau memulihkan semua yang ada “la na pasule lako tampa dolona tu 

ciptaan” (mengembalikan kepada bentuk awal ciptaan). Hal ini 

menyimbolkan bahwa pemulihan adalah kembalinya keadaan 

ciptaan sebelum mengalami kerusakan. 

Bencana terjadi karena fenomena alam. Kita tidak bisa 

membendung terjadina fenomena alam. Manusia semena-mena 

menebang hutan bambu, tapi tidak ada Upaya untuk 

memperbaiki dan mengambil peran untuk memulihkannya. 

Bencana bukan penghukuman, jangan terlalu cepat menghakimi 

diri. 

Mathius 

Padallingan 

Teks ini awalnya adalah penghakiman, tetapi karena kasih Kristus 

maka ada pemulihan.  

Seluruh ciptaan Tuhan dipercayakan kepada manusia untuk 

dikelola. Tetapi karena dosa oleh manusia, semua menjadi 
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tercemar. Maka kita, manusia harus mengambil peran untuk 

memulihkan alam yang telah rusak oleh perbuatan manusia. 

Albertina 

Manda’ 

Bandingkan teks ini dengan 2 Raja-Raja 22, dimana situasi Zefanya 

itu terjadi dalam masa pemerintahan Yosia yang berada dalam 

situasi sangat kacau. Saat Yosia menjadi raja, semua dibersihkan. 

Dikaitkan dengan teks, yang fasik akan dihancurkan lalu dunia 

akan dipulihkan.  

Ini bukanlah penghukuman, tetapi menjadi kesempatan kita 

untuk mengambil peran. Kerusakan yang terjadi harus cepat 

diperbaiki sebelum bencana benar-benar datang. 

Hera Tanan Akhir zaman itu bukan penghancuran, tetapi pemulihan. Zefanya 

mengkritik perilaku hidup masyarakat saat itu. Bentuk pemulihan 

adalah dihapuskan agar bisa dipulihkan Kembali. Pemulihan ini 

adalah pemulihan seperti tujuan awan Tuhan menciptakan kita.   

Mandat Tuhan (beranak cuculah, dan taklukkanlah dunia) 

disalahgunakan manusia. Hal ini membuat kita semena-mena 

terhadap lingkungan. Lalu ketika terjadi bencana, kita merasa 

dihukum. Kita tidak melihat itu sebagai kesempatan kita untuk 

berbuat dan mengambil bagian untuk memulihkan alam.   

Andriono 

M. Pabalik 

Teks ini sebenarnya menekankan nilai pemulihan. Situasi 

kengerian yang digambarkan ingin memperlihatkan bahwa jika 

manusia tidak bertobat, maka penghancuran akan segera tiba.  

Bencana adalah Sebagian kecil dari teguran. Bencana menjadi 

petunjuk dari Tuhan agar kita mau sadar tentang pentingnya 

peran kita dalam memulihkan dan menjaga lingkungan. Kita 

cenderung malas dan mau santai. 
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Nama Sa’dan matallo dulu memilki hutan bambu, bahkan setiap 

tongkonan memiliki hutan bambu yang subur. Namun seiring 

perjalanan waktu, hutan bambu di Sa’dan Matallo hampir 

punah dan salah satu penyebab terbesar adalah tingginya giat 

Rambu Solo’ dan Rambu Tuka’. Jika dikaitkan dengan 

kerusakan alam yang terjadi saat ini di Sa’dan Matallo, apakah 

hilangnya hutan bambu bagian dari eskatologi penghukuman 

Allah ? 

Seberapa besar pengertian Bapak/Ibu tentang makna 

akhir zaman ini akan membawa kesadaran tentang 

pentingnya kita menyadari untuk menjaga lingkungan 

dari kehancuran? 

 

Papa Ake’ Habisnya hutan bambu tidak serta merta dianggap sebagai 

penghukuman dari Allah. Hal ini terjadi juga karena kesalahan 

kebijakan pertanian di masa lalu, misalnya bambu yang ditebang 

untuk tanaman vanili, coklat, dan sebagainya. 

Makna akhir zaman dalam teks menggambarkan sesuatu yang 

sangat menakutkan. Itu menggambarkan kepada saya 

bagaimana penghukuman Tuhan datang.   

Ishak 

Parante 

Tanpa kita sadari, kerusakan lingkungan kita semakin parah. 

Manusia harus segera menyadari itu, dan mengambil Tindakan 

nyata untu memulihkan alam yang telah rusak. 

Kesadaran kita manusia untuk segera mengubah perlakukan 

kita kepada alam lingkungan kita berada harus dilakukan, mulai 

dari diri sendiri. Teks ini sangat penting dan perlu terus 

disampaikan. 

Mathius 

Padallingan 

Hutan bambu adalah kekayaan kita Masyarakat Toraja, secara 

khusus di Sa’dan Matallo. Kegiatan Masyarakat bergantung 

kepada bambu. Bahkan menjadi penahan tanah dan membuat 

Perbuatan manusia secara sadar atau tidak, banyak hal dan 

tindakannnya telah merusak lingkungan. Teks ini akan 

membawa penyadaran jika ada upaya untuk mendalaminya. 
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udara sejuk. Itu akan hilang dan situasi akan menjadi buruk, jika 

tidak segera diperbaiki.  

Albertina 

Manda’ 

Hilangnya hutan bambu akan menjadi bencana kedepan. Jika itu 

terjadi, maka penghukuman terjadi. Tetapi manusia punya 

harapan, jika ingin berubah dan memperhatikan alam, maka Tuhan 

akan memulihkan keadaan kita. 

Lingkungan kita harus terjaga. Tuhan mengingatkan kita dalam 

teks Zefanya 1:2-3 tentang bagaimana kengerian penghukuman 

Tuhan. Sebelum itu terjadi, kita semua harus berubah dalam 

memperlakukan alam semesta. 

Hera Tanan Mandat Tuhan (beranak cuculah, dan taklukkanlah dunia) 

disalahgunakan manusia. Hal ini membuat kita semena-mena 

terhadap lingkungan. Lalu ketika terjadi bencana, kita merasa 

dihukum. Kita tidak melihat itu sebagai kesempatan kita untuk 

berbuat dan mengambil bagian untuk memulihkan alam.   

Zaman akhir akan terjadi sebagai bencana dan malapetaka jika 

manusia tidak segera mengambil peran dan memulihkan 

lingkungan alam kita. Teks ini membawa penyadaran tentang 

kengerian zaman akhir jika manusia tidak berusaha memulihkan 

bumi. Gereja, pemerintah, dan seluruh pihak terkait harus 

terlibat dalam menjaga ligkungan dari kehancuran.  

Andriono 

M. Pabalik 

Bambu sebenarnya tidak terlalu besar pengaruhnya dalam 

kerusakan lingkungan, tetapi kecerobohan manusia. Tetaapi 

kecerobohan ini telah membawa dampak besar tidak hanya hutan 

bambu, tetapi juga pencemaran air dan tanah akibat pestisida 

pertanian.   

Teks ini mengingatkan dan menegur saya dan kita semua untuk 

sadar akan keadaan lingkungan saat ini. Pemulihan dating dari 

Tuhan jika kita mau bertobat. 

 

 



 
 
 

96 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

97 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

98 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

99 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


